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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan seni siswa kelas II di MIN
3 Kota Palangka Raya melalui pelatihan pembuatan karya seni rupa berupa kolase imajinatif. Seni rupa dipilih
karena memiliki peran strategis dalam mengembangkan daya imajinasi, ekspresi diri, serta apresiasi estetika siswa
sejak dini. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode demonstrasi, di mana siswa secara
langsung menyaksikan dan mengikuti proses pembuatan kolase yang dicontohkan oleh peneliti. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan, mulai dari menyiapkan alat dan bahan, memberikan contoh
pembuatan kolase, mendampingi proses pengerjaan, hingga dokumentasi hasil karya siswa. Kegiatan ini diikuti
oleh 31 siswa dan dilaksanakan dalam satu hari dengan suasana yang menyenangkan dan interaktif. Hasil
pelatihan menunjukkan bahwa siswa mampu membuat karya kolase dengan kreativitas yang tinggi menggunakan
bahan sederhana seperti kertas origami. Selain meningkatkan keterampilan visual dan motorik halus, pelatihan
ini juga melatih ketelitian, kesabaran, serta kerjasama dalam kelompok. Dengan demikian, pelatihan seni rupa
kolase imajinatif ini terbukti efektif dalam menumbuhkan minat dan kemampuan berkesenian siswa serta menjadi
salah satu pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna di tingkat pendidikan dasar.

Kata kunci - seni rupa, kolase imajinatif, kreativitas, pelatihan, pendidikan dasar

Abstract

This community service activity aims to improve the creativity and artistic skills of class II students at MIN 3
Palangka Raya City through training in making imaginative collage artwork. Fine art was chosen because it has
a strategic role in developing students’ imagination, self-expression, and aesthetic appreciation from an early age.
The method used in this training is the demonstration method, where students directly witness and follow the
process of making a collage exemplified by the researcher. The implementation of the activity is carried out in
several stages, starting from preparing tools and materials, providing examples of making collages, accompanying
the work process, to documenting the results of students’ work. This activity was attended by 31 students and
was carried out in one day with a pleasant and interactive atmosphere. The results of the training showed that
students were able to make collage works with high creativity using simple materials such as origami paper. In
addition to improving visual and fine motor skills, this training also trains accuracy, patience, and cooperation
in groups. Thus, this imaginative collage fine art training has proven effective in fostering students’ interest and
artistic abilities and is one of the fun and meaningful learning approaches at the elementary education level.
Keywords - fine arts, imaginative collage, creativity, training, basic education
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap awal yang sangat krusial dalam proses pembentukan
karakter dan kecerdasan peserta didik. Pada jenjang ini, siswa diperkenalkan pada berbagai
pengetahuan dan keterampilan dasar yang menjadi fondasi penting bagi kelanjutan proses belajar
mereka di tingkat pendidikan selanjutnya. Selain aspek kognitif, pendidikan dasar juga menekankan
pada pengembangan nilai-nilai moral, sosial, dan emosional anak, sehingga mereka tumbuh menjadi
pribadi yang berkarakter dan siap menghadapi tantangan kehidupan. Tujuan utama dari pendidikan
dasar tidak hanya terfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga mencakup pembentukan akhlak
mulia, keterampilan hidup, serta penanaman semangat nasionalisme (Irsalulloh & Maunah, 2023).

Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan harus mengembangkan
kurikulum yang mengacu pada pencapaian tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian, pendidikan
dasar menjadi instrumen penting dalam membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, terampil,
dan berwawasan kebangsaan. Dalam pandangan Hamalik, kurikulum harus memberikan ruang
seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengalami proses pendidikan dan pembelajaran secara
menyeluruh di semua mata pelajaran. Pernyataan ini menekankan bahwa proses belajar tidak semata-
mata berorientasi pada hasil, tetapi lebih pada pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual
(Lidia et al., 2018).

Pembelajaran adalah proses aktif yang dilakukan siswa untuk menyesuaikan diri dengan
menggunakan sumber belajar yang ditawarkan dalam lingkungan belajar mereka, sesuai dengan
rencana program guru (Ulatifah & Mahmudah, 2024). Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
strategis dalam meningkatkan keterampilan dan potensi siswa di jenjang pendidikan dasar adalah seni
rupa. Secara khusus, keberadaan mata pelajaran seni rupa di Madrasah Ibtidaiyah memiliki fungsi
yang sangat strategis, yakni untuk mengembangkan keterampilan dalam berkarya seni sekaligus
menumbuhkan rasa estetis serta kemampuan apresiasi terhadap seni. Pendidikan seni rupa di sekolah
dasar sangat penting untuk meningkatkan apresiasi seni dan mengembangkan potensi kreatif anak-
anak (Norfaujiah et al., 2025).

Pembelajaran yang berfokus pada aspek afektif dan psikomotorik mendorong siswa untuk
tidak hanya dapat membuat karya seni sendiri, tetapi juga untuk menghargai proses kreatif dan makna
yang terkandung dalam setiap karya seni. Guru harus memiliki kemampuan untuk mendorong siswa
mereka untuk melakukan hal-hal tertentu, yang tentunya tidak mudah (Hidayanti et al., 2023). Guru
harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan bakat, potensi, dan kreatifitas siswa mereka. Oleh
karena itu, guru harus membuat kegiatan pembelajaran yang mendorong kreativitas siswa (Aisyah et
al., 2024). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan dasar yang berorientasi pada pengembangan
potensi siswa secara utuh dan seimbang antara aspek intelektual, emosional, dan spiritual (Mahmudah,
2024).

Seni rupa tidak hanya mengajarkan teknik menggambar atau mewarnai, tetapi juga
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan visual, daya imajinasi, dan kreativitas. Melalui
proses mencipta karya seni, siswa belajar untuk menuangkan ide, perasaan, dan pemahaman mereka
terhadap lingkungan sekitar ke dalam bentuk visual yang konkret. Hal ini secara tidak langsung
melatih kemampuan berpikir kritis dan ekspresif, yang sangat penting dalam menghadapi
permasalahan kehidupan nyata (Win et al., 2024). Selain itu, seni rupa berperan dalam menumbuhkan
rasa estetika, empati, dan apresiasi terhadap keindahan serta keanekaragaman budaya. Pembelajaran
seni rupa menjadi media yang efektif bagi siswa untuk memahami nilai-nilai budaya lokal maupun
global, serta pesan-pesan moral dan sosial yang tersirat dalam karya seni (Yulia Marni et al., 2023).

Melalui pembelajaran seni rupa, siswa dilatih untuk berpikir terbuka, kreatif, apresiatif, dan
empatik, serta mampu menghargai perbedaan dan keberagaman yang ada di lingkungan sekitarnya.
Seni rupa menjadi media reflektif yang memungkinkan siswa mengekspresikan gagasan, perasaan,
dan pandangan hidup melalui bahasa visual. Dalam prosesnya, siswa tidak hanya belajar mencipta,
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tetapi juga mengalami proses pengamatan dan perenungan yang mendalam, baik terhadap dunia luar
maupun terhadap dirinya sendiri.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas bahwa pelatihan ini penting dalam meningkatkan
kreatifitas siswa. Siswa dapat mengembangkan kemampuan imajinasi nya sehingga dapat dituangkan
menjadi sebuah karya yang menarik. Oleh sebab itu, maka dilakukaan kegiatan pelatihan dengan judul
Pelatihan Pembuatan Seni Rupa Kolase Imajinatif Kelas II di MIN 3 Kota Palangka Raya.

METODE

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, metode demonstrasi digunakan sebagai strategi utama
dalam proses pembelajaran. Demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang bertujuan untuk
menunjukkan secara langsung kepada siswa mengenai suatu proses, situasi, objek, atau cara kerja dari
suatu produk, baik dalam bentuk teknologi maupun karya seni (Sagemba & Muksin, 2021). Metode ini
dipilih karena dianggap efektif dalam membantu siswa memahami langkah-langkah pembuatan karya
secara konkret dan visual. Pada kegiatan ini, peneliti memberikan contoh langsung kepada siswa
mengenai cara membuat kolase imajinatif, mulai dari pemilihan bahan, penentuan tema, penyusunan
elemen visual, hingga tahap akhir penyelesaian karya.

Melalui metode demonstrasi ini, siswa dapat mengamati secara langsung teknik-teknik yang
digunakan, serta memahami urutan dan logika dalam menciptakan karya seni kolase yang imajinatif.
Dengan penerapan metode demonstrasi yang tepat, proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
bermakna, dan mampu menstimulasi siswa untuk lebih percaya diri dalam berekspresi melalui karya
seni. Adapun agenda kegiatan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.

Agenda Kegiatan
No. Waktu Kegiatan
1. 07.00 — 07-10 WIB Pembukaan
2. 07.10 — 07.15 WIB Menyiapkan alat dan bahan
3. 07.15 - 07.30 WIB Memberikan contoh pembuatan
4. 07.30 — 08.30 WIB Pendampingan pembuatan karya
5. 08.30 — 08.40 WIB Dokumentasi hasil karya
6. 08.40 — 09.00 WIB Penutup

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan proses pembuatan karya seni rupa kolase imajinatif bagi siswa kelas II
berlangsung selama satu hari yaitu pada hari Kamis tanggal 17 April 2025 dari pukul 07.00 WIB sampai
dengan 09.00 WIB. Kegiatan ini bertempat di ruang kelas II A di MIN 3 Kota Palangka Raya. Ada 31
siswa, 14 laki-laki dan 17 perempuan.

Pelatihan ini dilakukan dengan beberapa tahapan-tahapan. Kegiatan dimulai dengan
menyiapkan alat dan bahan yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan pelatihan. Alat dan bahan
yang digunakan adalah lembar kolase berbentuk batang pohon, kertas origami, lem, cutton bud, dan
gunting.
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N
Gambar 1.
Menyiapkan alat dan bahan

Kemudian kegiatan selanjutnya memberikan contoh pembuatan kolase imajinatif. Adapun
Langkah- Langkah pembuatan nya: (1) Menyiapkan lembar kolase imajinatif, (2) Menggunting kertas
origami menjadi potongan -potongan kecil, (3) Mengoleskan lem ke lembar kolase berbentuk batang
pohon, (4) Kemudian menempelkan potongan kertas ke lembar kolase yang sudah diberikan lem.
Melalui kegiatan ini dapat menunjukkan peningkatan dalam aspek ketelitian dan konsentrasi siswa.
Siswa juga dapat mengasah kemampuan imajinasi yang mereka miliki, sehingga dapat menghasilkan
sebuah karya yang kreatif.

Gambar 2.
Memberikan contoh pembuatan kolase

Kemudian, kegiatan ketiga adalah pendampingan pembuatan seni rupa kolase imajinatif.
Siswa dibagi menjadi 10 kelompok yang terdiri dari 3 orang per kelompok. Masing-masing kelompok
mendapatkan satu lembar kolase yang dikerjakan bersama-sama. Guru dan peneliti mendampingi
siswa saat mengerjakan kolase imajinatif.
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Gambar 3.
Mendampingi kegiatan pengerjaan kolase

Setelah seluruh proses pengerjaan selesai, kegiatan terakhir yang dilakukan adalah
mendokumentasikan hasil karya siswa. Dokumentasi ini dilakukan sebagai bentuk apresiasi terhadap
kreativitas dan usaha siswa.

Gambar 4.
Dokumentasi Hasil Karya siswa

LS

Gambar 5.
Hasil Karya Seni Rupa

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan karya seni rupa kolase imajinatif memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan kreativitas siswa. Kegiatan ini dirancang agar siswa mampu memanfaatkan alat dan
bahan yang tersedia di lingkungan sekitar untuk dijadikan sebuah karya seni yang menarik dan
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bermakna. Melalui pelatihan ini, siswa didorong untuk menuangkan ide-ide imajinatif mereka ke
dalam bentuk visual yang unik dan ekspresif, sesuai dengan tema dan imajinasi masing-masing.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, terlihat adanya peningkatan
signifikan dalam sikap dan keterampilan siswa. Siswa menunjukkan kemauan yang tinggi untuk
menyempurnakan detail karya mereka, serta menunjukkan peningkatan dalam aspek ketelitian dan
konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada hasil karya yang
dihasilkan, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa, seperti tanggung jawab, kerja keras, dan
daya juang dalam menyelesaikan tantangan secara kreatif.

Saran, untuk melaksanakan kegiatan pengembangan lanjutan setelah pelatihan pembuatan
kolase imajinatif guna mempertahankan serta mengembangkan hasil pembelajaran dan kreativitas
siswa yang telah dicapai. Salah satu bentuk kegiatan lanjutan yang dapat dilakukan adalah
pendampingan dalam pembuatan kolase tiga dimensi dengan memanfaatkan bahan-bahan daur ulang,
seperti daun kering, kain perca, dan plastik.
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